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ABSTRAK

CV Lintas Nusa merupakan perusahaan yang berdiri pada tahun 2003 dan berlokasi di
Kota Surabaya, Jawa Timur. Sejak awal berdiri, perusahaan ini sudah fokus dalam
bidang percetakan dengan bidang jasa offset printing, packaging, dan digital printing.
Saat ini CV Lintas Nusa melakukan perekrutan dengan cara menyebarkan informasi
lowongan pekerjaan menggunakan pamflet dan disebarkan dari mulut ke mulut. Dalam
melakukan seleksi CV Lintas Nusa masih menggunakan cara manual. Penelitian ini
memberikan solusi dengan membangun aplikasi rekrutmen dan seleksi karyawan yang
dapat membantu perusahaan. Aplikasi tersebut menggunakan metode Simple Additive
Weighting (SAW) untuk menghasilkan rekomendasi pelamar. Aplikasi yang dibuat
dapat membantu proses mulai dari penyebaran informasi lowongan, validasi pelamar,
seleksi pelamar, hingga menghasilkan laporan rekap rekrutmen dan seleksi karyawan.
Berdasarkan pengujian black box testing pada aplikasi rekrutmen dan seleksi
karyawan, seluruh modul dapat berjalan dengan lancar. Dari 78 kali pengujian yang
dilakukan dari 14 modul persentase keberhasilan mencapai 100%. Pada pengujian user
acceptance test responden untuk pengguna admin dari 31 test case seluruhnya dapat
diterima. Sedangkan untuk pengguna calon pelamar dari 11 test case seluruhnya dapat
diterima. Dengan adanya aplikasi ini perusahaan dapat memudahkan serta
mempercepat proses rekrutmen dan seleksi yang dilakukan perusahaan.

Kata Kunci: Simple Additive Weighting (SAW), Rekrutmen, Seleksi
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kualitas tenaga kerja atau SDM menjadi faktor penting penting dan menjadi
kunci bagi perusahaan untuk memudahkan dalam mencapai tujuan. Salah satu kegiatan
yang dilakukan untuk mengelola SDM pada perusahaan yaitu rekrutmen karyawan
yang merupakan sebuah tahap awal untuk mengidentifikasi calon karyawan yang tepat
bagi perusahaan. Setelah proses rekrutmen, selanjutnya dilakukan proses seleksi untuk
mendapatkan tenaga kerja sesuai kualifikasi dan kebutuhan perusahaan.

Rekrutmen merupakan proses pencarian calon tenaga kerja yang berkaitan
dengan pemenuhan kebutuhan karyawan sesuai dengan jumlah dan kualitasnya
(Bangun, 2012). Dalam proses rekrutmen karyawan terdapat berbagai cara untuk
menyebarkan informasi lowongan pekerjaan seperti membuat iklan lowongan
pekerjaan melalui media cetak, menyebarkan poster lewat media sosial, melalui job
fair, atau dari mulut ke mulut. Pada proses rekrutmen seleksi merupakan salah satu
bagian penting. Menurut Mangkunegara (2013) seleksi adalah proses yang melibatkan
banyak pilihan dari berbagai objek dengan mengutamakan beberapa objek yang akan
dipilih. Dalam kepegawaian, seleksi lebih secara khusus mengambil keputusan dengan
membatasi jumlah karyawan yang dapat dikontrak kerjakan dari pilihan sekelompok
calon-calon karyawan yang berpotensi.

Teknologi informasi dapat dimanfaatkan dalam pengelolaan sumber daya
manusia khususnya pada proses rekrutmen dan seleksi. Dengan teknologi informasi,
lowongan pekerjaan dapat dengan mudah disebarluaskan, dengan demikian diharapkan
banyak menjaring calon tenaga kerja. Demikian juga dengan proses seleksi, dengan
bantuan teknologi proses penentuan karyawan yang diterima dapat dilakukan dengan
cepat. Teknologi informasi juga memudahkan penyimpanan dan pengolahan data

terkait rekrutmen dan seleksi.



CV Lintas Nusa berdiri pada tahun 2003 dan bertempat di kota Surabaya. Sejak
awal CV Lintas Nusa memiliki bisnis yang berfokus pada bidang percetakan yang
menyediakan berbagai jasa printing dan packaging. Perusahaan ini memiliki berbagai
mitra seperti Gramedia, Unilever, dan Ace Hardware. CV Lintas Nusa dalam bisnisnya
saat ini memperkerjakan 20 karyawan yang mengisi beberapa bidang seperti direktur,
bagian keuangan, bagian produksi, bagian HRD, bagian prepress, dan bagian
marketing. Dengan semakin berkembangnya perusahaan. Dengan semakin
berkembangnya perusahaan, maka CV Lintas Nusa memerlukan tenaga kerja yang
semakin banyak. Dalam proses mengisi lowongan pekerjaan terdapat 2 proses, yang
pertama yaitu proses rekrutmen dimana perusahaan menjaring sebanyak-banyaknya
pelamar dari masyarakat, yang kedua yaitu proses seleksi dimana perusahaan
menyaring pelamar yang mendaftar sehingga tersisa orang yang sesuai dengan
kebutuhan perusahaan.

Saat ini CV Lintas Nusa melakukan perekrutan dengan cara menyebarkan
informasi lowongan pekerjaan menggunakan pamflet dan disebarkan dari mulut ke
mulut. Dalam sebulan pendaftaran, rata-rata hanya mendapatkan 5 hingga 10 pelamar
yang mendaftar dan mengirimkan berkas lamaran baik dalam bentuk fisik atau melalui
email. Setelah proses pendaftaran ditutup, bagian HRD dan pemilik perusahaan harus
berdiskusi untuk menyeleksi berkas lamaran yang memakan waktu 3-4 hari lalu
menghubungi pelamar yang terseleksi untuk melanjutkan pada tahap wawancara.
Selanjutnya bagian HRD mengevaluasi hasil wawancara dan menghubungi pelamar
yang memenuhi kualifikasi dan kebutuhan perusahaan untuk diberikan kesempatan
kerja.

Pada proses rekrutmen saat ini terdapat beberapa permasalahan yaitu jumlah
pelamar sedikit karena penyebaran informasi lowongan melalui media pamflet
mengakibatkan jangkauan area terbatas. Berkas lamaran hanya dapat dikirim dalam
bentuk fisik atau melalui email sehingga berkas lamaran tersebut dapat tercampur
dengan berkas dan email lainnya. Pada proses seleksi saat ini juga tidak terdapat tes
tulis sehingga bagian HRD tidak dapat mengetahui lebih dalam tentang kemampuan



dari para pelamar. Selain itu, proses seleksi berkas untuk mengetahui latar belakang
pelamar dan proses pemberian informasi kepada pelamar yang lolos seleksi memakan
waktu 3-4 hari.

Dari permasalahan di atas maka solusi yang ditawarkan dalam tugas akhir ini
yaitu membuat rancang bangun aplikasi rekrutmen dan seleksi karyawan berbasis
website pada CV Lintas Nusa. Dalam aplikasi rekrutmen dan seleksi karyawan ini
menggunakan metode simple additive weighting (SAW) untuk menghasilkan
rekomendasi pelamar. Metode SAW dipilih karena CV Lintas Nusa memiliki bobot
yang berbeda pada setiap kriterianya. Hal ini sesuai dengan metode SAW yang dapat
melakukan penilaian berdasarkan nilai kriteria dan bobot preferensi yang sudah
ditentukan. Kedepannya jumlah pelamar pasti akan berkembang, dengan adanya
aplikasi ini CV Lintas Nusa dapat lebih efisien dalam menyeleksi berkas pelamar
dengan mengurangi waktu seleksi berkas pelamar yang sebelumnya memakan waktu
3-4 hari dengan 5-10 pelamar, serta lebih mudah dalam memberikan informasi status
lamaran kepada pelamar. Dengan pendaftaran dan tes yang dilakukan secara online

dapat mengurangi biaya pelamar yang berasal dari luar kota.

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan, maka dapat
dirumuskan masalah yaitu bagaimana merancang bangun aplikasi rekrutmen dan

seleksi karyawan berbasis website pada CV Lintas Nusa.

1.3 Batasan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah di atas, batasan masalah dari penelitian agar

lebih terarah dan tidak menyimpang dari topik pembahasan adalah sebagai berikut:

1. Aplikasi rekrutmen digunakan oleh pelamar dari eksternal perusahaan.

2. Pengguna dari aplikasi rekrutmen karyawan ini yaitu bagian HRD dan pelamar.



3. Aplikasi yang dibuat menghasilkan laporan rekap dari hasil rekrutmen dan seleksi
pelamar.

4. Aplikasi dilengkapi dengan metode simple additive weighting (SAW) untuk
menghasilkan rekomendasi pelamar yang sesuai dengan kriteria yang dibutuhkan
perusahaan.

5. Tes tulis dilakukan dengan mengunduh soal dan mengunggah jawaban, serta
penilaian tes oleh admin dengan mengentry nilai.

6. Aplikasi tidak mencakup proses wawancara dan penempatan karyawan.

1.4 Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan yang akan dicapai dari penelitian

ini adalah menghasilkan sebuah aplikasi rekrutmen dan seleksi karyawan berbasis

website pada CV Lintas Nusa dengan metode simple additive weighting.

1.5 Manfaat

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1
2
3.
4

Memperluas jangkauan penyebaran informasi lowongan pekerjaan

Memudahkan pelamar dalam mengajukan lamarannya.

Mempermudah pelamar untuk mengetahui status lamarannya.

Mempersingkat proses yang dibutuhkan bagian HRD dalam seleksi pelamar

dengan adanya rekomendasi dari aplikasi.

1.6 Sistematika Penulisan
BAB I : PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan tentang permasalahan yang dialami CV Lintas

Nusa terkait dengan rekrutmen dan seleksi karyawan. Selain itu bab



BAB 11

BAB Il

BAB IV

BAB V

ini jJuga menguraikan tentang  perumusan masalah, batasan

masalah, tujuan, manfaat, dan sistematika penulisan penelitian ini.

: LANDASAN TEORI

Bab ini menjelaskan tentang teori-teori yang digunakan untuk
menyelesaikan permasalahan dalam penelitian ini. Teori-teori tersebut
antara lain: Aplikasi, Rekrutmen, Seleksi, Website, Metode Simple
Additive Weighting (SAW), System Development Life Cycle (SDLC),
Perancangan Sistem, User Acceptance Test (UAT), Black Box Testing.

: METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menjelaskan tentang tahap-tahap metode penelitian yang
dikerjakan dalam penyelesaian penelitian ini. Tahapan yang akan
dikerjakan yaitu: Tahap Communication, Tahap Planning, Tahap

Modelling, Tahap Construction, dan Tahap Pembuatan Laporan

: HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan tentang implementasi solusi yang telah dirancang
dan dibangun seperti System Flow, Context Diagram, Data Flow
Diagram, Entity Relationship Diagram, Desain Basis Data, Desain

Antarmuka, Implamentasi Sistem, dan Hasil Pengujian.

: PENUTUP

Bab ini menjelaskan mengenai kesimpulan dari penelitian yang dibuat
serta saran terkait dengan pengembangan program aplikasi

kedepannya.



BAB I1
LANDASAN TEORI

2.1 Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu digunakan untuk menjadi acuan penulis agar dapat
melakukan sebuah penelitian sehingga dapat menambah teori yang dapat digunakan
untuk mengkaji penelitian yang akan dilakukan. Berikut penelitian terdahulu berupa
jurnal yang membahas tentang rancang bangun aplikasi rekrutmen dapat dilihat pada
Tabel 2.1.
Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian

Aziezier Rohiem Rancang Bangun Sistem Hasil dari penelitian ini yaitu berupa

(2016) Informasi E-Recruitment aplikasi rekrutmen dan seleksi karyawan
Menggunakan Metode Simple berbasis website yang dapat membantu
Additive Weighting (Saw) Untuk proses pelaksanaan rekrutmen dan seleksi
Perekrutan Karyawan (Studi
Kasus: Kantor Pusat Bprs Al
Salaam Cinere)

Perbedaan:

Pada penelitian yang dilakukan Aziezier Rohiem (2016), dalam aplikasi yang dihasilkan tidak terdapat
tes tulis online. Sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan peneliti aplikasi dapat melakukan tes
tulis online. Pada penelitian yang dilakukan Azizier rohim terdapat 6 kriteria yaitu data diri pelamar,
pendidikan pelamar, pengalaman organisasi, pengalaman kerja, wawancara, dan psikotes. Dalam
penelitian tersebut juga terdapat 3 kali seleksi yaitu seleksi administrasi, seleksi wawancara, dan seleksi
psikotes. Sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan peneliti terdapat 5 kriteria yaitu pendidikan
terakhir, nilai rata-rata/IPK, Umur, pengalaman, dan nilai tes tulis. Dalam penelitian yang akan
dilakukan peneliti juga terdapat 2 kali seleksi yaitu seleksi administrasi dan seleksi nilai tes tulis

Aditya Rizky Pratama  Sistem Pendukung Keputusan Hasil dari penelitian ini yaitu berupa

(2020) Perekrutan Karyawan PT. Cakra aplikasi berbasis website yang dapat
Mobilindo Menggunakan membantu proses rekrutmen karyawan
Metode Simple Additive mulai dari pendaftaran pelamar hingga
Weighting seleksi pelamar

Perbedaan:

Pada penelitian yang dilakukan Aditya Rizky Pratama (2020), aplikasi yang dihasilkan belum bisa
mengirimkan email kepada pelamar yang lolos seleksi. Sedangkan pada penelitian yang dilakukan
peneliti, aplikasi dapat mengirimkan email kepada pelamar yang lolos dan tidak lolos seleksi. Pada
penelitian yang dilakukan Aditya Rizky Pratama terdapat 5 kriteria yaitu IPK, tes kompetensi, psikotes,
tes kemampuan dasar, interview HRD. Sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan peneliti
terdapat 5 kriteria yaitu pendidikan terakhir, nilai rata-rata/IPK, Umur, pengalaman, dan nilai tes tulis




Hengki Rusdianto  Rancang Bangun Sistem Hasil dari aplikasi ini yaitu sebuah
(2018) Pendukung Keputusan aplikasi yang dapat membantu seleksi
Penerimaan Karyawan Baru karyawan baru dengan menggunakan
Dengan Menggunakan Metode perhitungan metode SAW
Simple  Additive  Weighting
(Saw) Berbasis Web Di Lose
Store

Perbedaan:

Pada penelitian yang dilakukan Hengki Rusdianto (2018), aplikasi hanya digunakan oleh 1 pengguna
yaitu admin, dalam aplikasi yang dibangun juga tidak terdapat pendaftaran pelamar. Sedangkan
penelitian yang akan dilakukan peneliti aplikasi yang dihasilkan nantinya dapat digunakan oleh
pelamar dan HRD, pada aplikasi juga terdapat pendaftaran pelamar. Dalam penelitian yang dilakukan
Hengki rusdianto menggunakan 5 Kriteria yaitu pengalaman kerja, pendidikan, usia, status perkawinan,
dan alamat. Sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan peneliti terdapat 5 kriteria yaitu
pendidikan terakhir, nilai rata-rata/IPK, Umur, pengalaman, dan nilai tes tulis

2.2 Aplikasi

Menurut Yuhefizar (2012) aplikasi adalah sebuah program yang telah
dikembangkan agar dapat memenuhi kebutuhan pengguna untuk menyelesaikan
pekerjaan tertentu. Aplikasi memanfaatkan kemampuan komputer untuk melakukan
pekerjaan atau tugas yang diinginkan pengguna serta dapat mempermudah dan

mempercepat pekerjaan atau tugas-tugas tertentu.

2.3 Rekrutmen

Menurut Simamora (2005) Rekrutmen merupakan aktivitas yang dilakukan
untuk mencari tenaga kerja baru dengan kualitas yang dibutuhkan untuk mengisi atau
mendukung proses bisnis pada suatu bagian dalam perusahaan. Rekrutmen
menghasilkan calon tenaga kerja yang mendaftar lalu akan dilakukan seleksi sebelum
menjadi karyawan pada perusahaan.

Menurut Mondy (2008) metode rekrutmen terbagi menjadi dua, yaitu metode
rekrutmen internal dan eksternal. Metode rekrutmen internal meliputi promosi jabatan,
demosi jabatan, dan rotasi jabatan. Metode rekrutmen eksternal meliputi media iklan,

agen tenaga kerja, bursa kerja, dan magang.



Tujuan diadakannya rekrutmen adalah menerima pelamar sebanyak-banyaknya
sesuai dengan kualifikasi yang dibutuhkan perusahaan dari berbagai sumber pelamar,
sehingga akan memungkinkan terjaring calon karyawan dengan kualitas tertinggi dan
terbaik (Rivai & Sagala, 2009).

2.4 Seleksi

Menurut Mangkunegara (2013) seleksi adalah proses pemilihan objek yang
melibatkan banyak opsi atau pilihan. Dalam pengelolaan SDM, seleksi lebih spesifik
untuk memutuskan berapa pelamar yang akan diterima dan dapat dipekerjakan oleh

perusahaan dari banyaknya pilihan calon tenaga kerja yang berkualitas

2.5 Website

Website (situs) merupakan kumpulan halaman-halaman yang digunakan untuk
menampilkan informasi teks, gambar, suara, animasi, dan atau gabungan dari
semuanya baik yang bersifat statis maupun dinamis yang membentuk satu rangkaian
bangunan yang saling terkait, yang masing-masing dihubungkan dengan jaringan-
jaringan halaman. Hubungan antara satu halaman website dengan halaman website
yang lainnya disebut hyperlink, sedangkan teks yang dijadikan media penghubung
disebut hypertext (Batubara, 2012) .

Menurut Mubarok (2020) saat ini website sudah memasuki generasi web 3.0
dimana pada generasi ini konten web ditampilkan tidak hanya dalam format bahasa
manusia, tetapi juga dalam format yang dapat dibaca dan digunakan oleh mesin seperti
website dapat merekomendasikan konten yang disukai penggunanya. Ciri dari web 3.0
adalah sebagai berikut:

1. Ubiquitous connectivity, memungkinkan data atau informasi diakses di berbagai
media.

2. Open technologies, sebagian besar semuanya berjalan dalam platform open source
jadi setiap orang dapat mengakses secara gratis.



3. Open identity, OpenlD, seluruh info dapat diakses bebas dan sesuai dengan izin
pengguna ID.
4. Intelligent applications, menggunakan aplikasi yang pintar dan mempermudah
dalam menyelesaikan masalah secara cepat dan tepat.
Menurut Rohman (2017) ada 7 kriteria yang menentukan website tersebut baik
atau tidak, yaitu Usability, Sistem Navigasi, Graphic Design, Konten, Kompatibilitas,

Loading Time, Functionality.

2.6 Metode Simple Additive Weighting (SAW)

Menurut Nofriansyah (2014) metode SAW merupakan cara yang digunakan
dalam mencari alternatif terbaik dari beberapa alternatif berdasarkan kriteria. Dengan
memberikan nilai bobot untuk setiap atribut lalu menghasilkan perangkingan
berdasarkan nilai alternatif terbaik. Berikut merupakan tahapan dalam menyelesaikan

suatu permasalahan dengan metode SAW:

Menentukan beberapa alternatif yang dilambangkan denganAi.
Menentukan kriteria yang digunakan dan dilambangkan dengan Cj.
Menentukan tingkat kepentingan Kriteria.

Memberikan nilai untuk setiap bobot kriteria.

Membuat tabel yang berisi nilai alternatif untuk setiap kriteria.

o g AWk

Membuat matrik keputusan yang berisi nilai alternatif untuk setiap kriteria.

Xll e le
X = ) :

7. Melakukan normalisasi matrik keputusan untuk menghasilkan nilai rating

ternormalisasi yang dilambangkan dengan rij.

X
L Maxi (Xij)
rIJ - Mml—(x,]) ........ (2)

Xij



8. Selanjutnya nilai

dilambangkan dengan R

r11 e 1"1]
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rij diubah menjadi bentuk matrik ternormalisasi yang

10. Perankingan dilakukan dengan mengurutkan nilai Vi yang terbesar hingga nilai

terkecil

2.7 Perbandingan Metode SAW dengan Metode Lain
Perbandingan metode SAW digunakan untuk melihat apakah metode SAW

merupakan pilihan terbaik dalam menghasilkan pendukung keputusan. Berikut

penelitian yang membahas perbandingan metode SAW dengan metode lain dalam

menghasilkan pendukung keputusan dapat dilihat pada Tabel 2.2.

Tabel 2.2 Perbandingan Metode SAW dengan Metode Lain

Penelitian 1

Nama Peneliti

Idham Ramadhan (2020)

Judul Penelitian

Analisis Perbandingan Metode Simple Additive Weighting
(Saw) Dengan Metode Weighted Product (Wp) Dalam
Mendukung Keputusan Penerimaan Pegawai Baru

Hasil Penelitian

Pada penelitian yang dilakukan Idham Ramadhan (2020)
dihasilkan bahwa metode SAW dinilai lebih efektif dengan
nilai akurasi sebesar 84% sedangkan metode WP memiliki
akurasi sebesar 74%.

Penelitian 2

Nama Peneliti

Herly Nurrahmi dan Bayu Misbahuddin (2019)

Judul Penelitian

Perbandingan Metode SAW (Simple Additive Weighting)
Dan AHP (Analytic Hierarchy Process) Pada Sistem
Pendukung Keputusan Pemilihan Karyawan Terbaik

Hasil Penelitian

Pada penelitian yang dilakukan Herly Nurrahmi dan Bayu
Misbahuddin (2019) dihasilkan bahwa dalam pemilihan
karyawan terbaik yang diseleksi sekitar 40 orang, maka
metode SAW yang lebih efisien karena dalam melakukan
pembobotan hanya pada kriterianya saja. Sedangkan metode
AHP dalam menentukan karyawan terbaik perlu
membandingkan kriteria dan alternatif. Alternatif disini
adalah karyawan, dalam membandingkan karyawan yang
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Penelitian 1

berjumlah sebanyak 40 orang, bisa memakan waktu yang
cukup lama.

Berdasarkan perbandingan diatas metode SAW dipilih karena dapat

menghasilkan akurasi yang tinggi dan waktu pemrosesan juga lebih cepat.

2.8 System Development Life Cycle

Menurut Pressman (2010) model System Development Life Cycle (SDLC) dapat
disebut juga model waterfall adalah model air terjun atau dikenal juga dengan siklus
hidup klasik (classic life cycle). SDLC sendiri memiliki arti suatu pendekatan yang
sistematis dan berurutan (sekuensial) pada pengembangan perangkat lunak. SDLC
memiliki tahapan-tahapan, yang dimulai dengan spesifikasi kebutuhan pengguna dan
berlanjut melalui tahapan-tahapan perencanaan (planning), pemodelan (modelling),
konstruksi - (construction), serta penyerahan sistem perangkat lunak ke para
pelanggan/pengguna (deployment), yang diakhiri dengan dukungan berkelanjutan pada
perangkat lunak lengkap yang dihasilkan.

| Communication
S Plannin '
Fresramans gahoing | | simstng. [| Medeling | IF0” 20
! E = scheduling analysis ocr;;eruc ton Deployment
tracking design test delivery
support

feedback

Gambar 2.1 Tahapan Pengembangan Model Waterfall (Pressman R. , 2010)

Gambar 2.1 menjelaskan tahapan pengembangan model Waterfall yang
melakukan pendekatan secara sistematis, urut mulai dari level kebutuhan sistem lalu
menuju ke tahap Communication, Planning, Modelling, Construction, dan
Deployment. Model ini disebut dengan waterfall karena tahap demi tahap yang dilalui

harus menunggu selesainya tahap sebelumnya dan berjalan berurutan.
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2.9 Perancangan Sistem
Perancangan sistem adalah proses pengembangan spesifikasi sistem baru
berdasarkan hasil rekomendasi analisis sistem. Dalam tahap perancangan, tim kerja
desain harus merancang spesifikasi yang dibutuhkan dalam berbagai kertas kerja.
Kertas kerja itu harus memuat berbagai uraian mengenai input, proses, dan output dari
sistem yang diusulkan (Koniyo & Kusrini, 2007).
Setelah sistem dianalisis selanjutnya yaitu membuat sebuah rancangan sistem,
dalam membuat rancangan sistem atau perangkat lunak dapat digambarkan dalam:
1. System Flow
Menurut Jogiyanto (2005) bagan alir sistem (system flowchart) merupakan bagan
alir yang mirip dengan bagan alir sistem, yaitu untuk menggambarkan prosedur di
dalam sistem. Bagan ini menjelaskan urut-urutan dari prosedur-prosedur yang ada
di dalam sistem. Bagan alir sistem menunjukkan apa yang dikerjakan di sistem.
Pembuatan system flowchart memiliki aturan dan ketentuan yang harus diikuti.
Seperti halnya dalam pembuatan document flowchart, system flowchart memiliki
notasi-notasi sebagai representasi dari proses kerja suatu sistem. Sebagian notasi
dalam system flowchart memiliki kesamaan dengan notasi yang ada pada document
flow seperti, terminator (start/end), dan notasi laporan.
2. DFD (Data Flow Diagram)
Menurut Jogiyanto (2005) DFD adalah diagram yang menggunakan notasi simbol
untuk menggambarkan arus data sistem. DFD menggambarkan komponen-
komponen yang ada pada suatu sistem serta aliran-aliran data. Fungsi utama dari
DFD vyaitu untuk memudahkan analis sistem untuk menggambarkan suatu sistem
sebagai satu fungsi yang saling berhubungan antara satu dengan yang lain.
DFD digunakan untuk menyajikan sistem dalam beberapa tingkat perincian dari
yang sangat umum ke yang sangat terperinci. DFD banyak digunakan oleh analis
sistem untuk mewakili elemen logis dari sistem. Akan tetapi, teknik ini tidak
mewakili sistem fisik. Dengan kata lain, DFD menunjukkan tugas logis yang
sedang dilakukan, namun tidak menunjukkan cara melakukannya atau siapa yang

melakukannya.
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3. ERD (Entity Relationship Diagram)
a. CDM (Conceptual Data Model)

CDM (Conceptual Data Model) merupakan suatu jenis model data yang

menggambarkan secara keseluruhan konsep struktur basis data atau hubungan

antar tabel yang dirancang untuk suatu program atau aplikasi secara konseptual

(Diaz, Sulistiowati, & Lemantara, 2016).

b. PDM (Physical Data Model)

PDM (Physical Data Model) merupakan jenis model data yang

menggambarkan struktur basis data atau hubungan antar tabel yang akan

digunakan oleh perangkat lunak secara fisikal (Diaz, Sulistiowati, &

Lemantara, 2016).

Setelah itu dari rancangan alur sistem yang telah dibuat selanjutnya dihasilkan
rancangan desain antar muka pengguna. Antar muka pengguna merupakan tampilan
yang digunakan oleh pengguna dan sistem untuk berinteraksi. Desain antar muka
pengguna merupakan tahapan yang berkaitan erat dengan karakteristik pengguna.
Sistem yang baik tetapi tidak didukung oleh antar muka pengguna yang sesuai maka
akan ditinggalkan oleh penggunanya. Pengguna yang dimaksud adalah pengguna akhir,
pengguna akhir tidak akan memperdulikan seberapa bagus algoritma sistem tetapi
pengguna akhir hanya akan menilai seberapa mudah sistem tersebut digunakan (Al
Fatta, 2007).

2.10 Black Box Testing

Menurut Pressman (2015) black box testing merupakan tes yang dilakukan
tanpa adanya pengetahuan mengenai detail struktur internal dari sistem atau komponen
yang dites, black box testing berfokus pada kebutuhan fungsional pada software dan
berdasarkan spesifikasi kebutuhan dari software. Tujuan dari kegiatan testing yaitu

untuk menemukan dan memperbaiki sebanyak mungkin kesalahan dalam software.
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2.11 User Acceptance Test (UAT)

User Acceptance Test (UAT) merupakan proses pengujian oleh user dan
menghasilkan dokumen untuk dijadikan bukti bahwa aplikasi yang dikembangkan
dapat diterima user dan hasil pengujiannya dianggap memenuhi kebutuhan pengguna
(Mutiara, Awaludin, Muslim, & Oswari, 2014).

UAT merupakan proses memverifikasi kepada pengguna bahwa solusi yang
dibuat sistem sudah sesuai dengan kebutuhan pengguna. Proses ini berbeda dengan
pengujian sistem yang berfungsi untuk memastikan program tidak crash, melainkan
berfungsi untuk memastikan bahwa solusi dalam sistem yang dibuat tersebut dapat

memenuhi kebutuhan pengguna.
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BAB IlII
METODOLOGI PENELITIAN

Pada metodologi penelitian ini akan dibahas tentang tahapan dalam penelitian
yang digunakan untuk membangun aplikasi rekrutmen dan seleksi karyawan pada CV

Lintas Nusa. Tahapan penelitian menggunakan metode waterfall yang dapat dilihat
pada Gambar 3.1.

Tahapan Penelitian

Tahap Communication

Kegiatan Proses Qutput
Melakukan . -
Observasi pengamatan objek Proses bisnis yang terjadi

penelitian [paatini

|* Proses bisnis saat ini
[dengan lebih detail .
- Permasalahan pada Kegiatan Proses Qutput
lproses bisnis saat ini

Melakukan tanya
jawab kepada
stakeholder terkait
topik yang akan diteliti

Wawancara

Mencari referensi
terkait topik yang akan Membuat jadwal

diangkat, dengan Menentukan jadwal

N | kegiatan perancangan
mengambil referensi kegiatan
sistem

dari buku, jurnal, dan
situs-situs di internet

Studi literatur Jadwal pengerjaan

kegiatan

Kerangka teori dasar

A 4

> Permasalahan, dampak,

Melakukan identifikasi |21 SOIUSi

Identifikasi kebutuhan | kebutuhan sistem dari | Seasiuhan daia
sistem hasil observasi dan | iebuluhan pengguna

wawa | Kebutuhan fung_slona\

idan non- fungsional

v

R orcson AN TTTEES

Kegiatan Proses Output Kegiatan Proses Qutput

Melakukan pengkodean

sistem sesuai dengan

Pengkodean hasil Aplikasi
nastl _ + Rancangan Diagram IPO
Pperancangan sistem Mslakukap + Rancangan Desain Basis|
. ncan tom

1. Melakukan pengujian Perancangan sistem z:;?h;:"%:gn?i‘fszsi Data

lsistem vang telah kebutuhan sistem | Rancangan Desain

dibangun dengan metode | Hasil penguijian aplikasi Antarmuka

Pengujian [Black Box Testing + Hasil evaluasi kuisioner

2. Melakukan evaluasi
lsistem dengan metode
[User Accepiance Test

|

Tahap Pembuatan Laporan

Kegiatan Proses Qutput

Melakukan
dokumentasi proses
rancang bangun
aplikasi

Pembuatan Laporan Laporan tugas akhir

Gambar 3.1 Tahapan Penelitian
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3.1 Communication

3.1.1 Observasi
Pada tahap observasi ini dimulai dengan peneliti mendatangi perusahaan untuk

meminta izin melakukan penelitian. Setelah itu peneliti mengamati dan mempelajari
alur proses rekrutmen dan seleksi karyawan yang diterapkan CV Lintas Nusa saat ini.
Setelah mengetahui alur proses rekrutmen dan seleksi saat ini, peneliti menggambarkan
proses tersebut kedalam flowchart. Selain untuk mengetahui alur proses rekrutmen dan
seleksi, observasi ini juga dilakukan untuk mengetahui persyaratan dan kriteria yang
biasanya digunakan dalam merekrut karyawan baru.

3.1.2 Wawancara

Pada tahap wawancara ini diawali dengan peneliti menyusun pertanyaan yang
akan ditanyakan pada saat wawancara dengan pihak perusahaan. Pertanyaan tersebut
didapatkan dari hasil observasi yang kurang jelas dan perlu informasi yang lebih detail
tentang proses rekrutmen dan seleksi yang ada pada perusahaan. Pihak perusahaan
yang menjadi narasumber dalam wawancara ini yaitu Ibu Sylvia Tri Aquarini yang
menjabat sebagai Manajer HRD dari CV Lintas Nusa. Hasil dari wawancara ini yaitu
gambaran alur proses yang lebih detail dari rekrutmen dan seleksi yang ada pada

perusahaan.

3.1.3 Studi Literatur

Pada tahap studi literatur ini peneliti mencari referensi teori yang sesuai dengan
topik dan permasalahan yang akan diangkat. Studi literatur yang diperlukan dalam
penelitian ini terkait rekrutmen, seleksi karyawan, metode simple additive weighting,
serta perancangan aplikasi dengan topik serupa. Peneliti mencari referensi untuk
dipelajari melalui buku, jurnal, ataupun website. Studi literatur ini kemudian
menghasilkan acuan yang digunakan dalam penelitian ini dan dimasukkan kedalam

landasan teori.
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3.1.4 Identifikasi Kebutuhan Sistem
Pada tahap ini dilakukan identifikasi kebutuhan sistem untuk menentukan
gambaran sistem yang akan dihasilkan. Identifikasi ini dilakukan berdasarkan
observasi dan wawancara yang dilakukan sebelumnya. Dalam tahap ini menghasilkan
output diantaranya identifikasi permasalahan, identifikasi data, identifikasi pengguna,
identifikasi kebutuhan fungsional, dan identifikasi kebutuhan non-fungsional.
1. ldentifikasi Permasalahan
Pada tahap ini peneliti mengkaji hasil observasi dan wawancara yang sudah
dilakukan sebelumnya. Selanjutnya peneliti mengidentifikasi permasalahan
berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang akan diolah dan disusun dalam
bentuk tabel yang berisi permasalahan pada proses rekrutmen dan seleksi saat ini.
2. ldentifikasi Pengguna dan Data
Pada tahap ini peneliti melakukan identifikasi pengguna dan kebutuhan data
berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan identifikasi permasalahan untuk
mengetahui kebutuhan pengguna dan data dalam sistem yang akan dibangun. Pada
tahap ini peneliti menentukan pengguna yang akan menggunakan aplikasi serta data
apa saja yang diperlukan pengguna.
3. ldentifikasi Kebutuhan Fungsional
Pada tahap ini peneliti melakukan identifikasi kebutuhan fungsional
berdasarkan hasil analisis kebutuhan pengguna yang kemudian dikembangkan lagi
untuk menjadi kebutuhan fungsional yang digunakan untuk membangun aplikasi.
Kebutuhan fungsional ini nantinya akan menentukan fitur apa saja yang akan
tersedia dalam aplikasi untuk memnuhi kebutuhan fungsional dari pengguna.
4. ldentifikasi Kebutuhan Non-Fungsional
Pada tahap ini peneliti menentukan kebutuhan non-fungsional yang
diperlukan pada aplikasi rekrutmen dan seleksi karyawan CV Lintas Nusa. Dalam
menentukan kebutuhan non-fungsional tersebut peneliti melihat bagaimana cara
agar pengguna aplikasi dalam hal ini bagian HRD dan calon pelamar dapat memiliki
kenyamanan dan keamanan dalam menggunakan aplikasi. Kebutuhan non-

fungsional yang dimaksud seperti aplikasi harus menjaga keamanan data pengguna
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dengan verifikasi login dan aplikasi juga harus dapat diakses menggunakan berbagai

browser untuk memudahkan pengguna.

3.2 Planning

Pada tahap planning ini peneliti menetapkan rencana untuk pelaksanaan
pengerjaan pada rancang bangun aplikasi seperti jadwal pengerjaan dan kegiatan-
kegiatan yang akan dilakukan. Planning ini berfungsi untuk menjaga penelitian agar
tetap mengikuti timeline pengerjaan yang sudah ditentukan.

3.3 Modeling

3.3.1 Perancangan Sistem

Pada tahap ini peneliti melakukan perancangan aplikasi rekrutmen dan seleksi
karyawan. Perancangan sistem dilakukan bertujuan agar sistem yang dibuat sesuai
dengan permasalahan yang terjadi pada CV Lintas Nusa. Dalam perancangan ini
terbagi menjadi beberapa bagian yaitu Diagram Input, Proses, dan Output (IPO),
System Flow Diagram, Diagram Jenjang, Entity Relationship Diagram, Desain Basis
Data, dan Desain Antarmuka

1. Diagram Input, Proses, dan Output (IPO)

Dalam membuat diagram IPO dimulai dari peneliti melihat identifikasi
kebutuhan sistem yang dihasilkan pada tahap communication. Selanjutnya peneliti
menggambarkan dalam sebuah diagram yang berisi input dari sebuah proses yang akan
dilakukan dan hasil/output dari proses tersebut. Contohnya seperti saat ingin
melakukan pengelolaan lowongan pekerjaan, data input yang diperlukan HRD vyaitu
posisi lowongan, persyaratan lowongan, dan deskripsi pekerjaan lowongan.
Selanjutnya data tersebut disimpan dan diproses sehingga menghasilkan output
informasi lowongan yang dapat dilihat oleh calon pelamar.

2. System Flow Diagram
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Setelah mendapatkan data kebutuhan fungsional yang diperlukan pengguna
pada tahap communication. Selanjutnya peneliti membuat alur sistem untuk setiap
kebutuhan fungsional. Dalam sistem flow ini peneliti menggambarkan bagaimana alur
proses bisnis perusahaan diterapkan pada sebuah sistem aplikasi. Nantinya sistem flow
ini akan membantu peneliti dalam menentukan halaman dan fitur apasaja yang
diperlukan dalam aplikasi.

3. Diagram Jenjang

Peneliti membuat diagram jenjang ini berdasarkan dari hasil diagram input,
proses, dan output (IPO). Diagram ini berisi proses dan sub proses yang terdapat pada
aplikasi yang akan dibangun. Diagram berjenjang ini nantinya akan digunakan sebagai
acuan dalam pembuatan Data Flow Diagram Level 0
4. Data Flow Diagram

Pada tahap ini peneliti menggambarkan aliran data dari setiap proses atau fungsi
pada sistem. Penggambaran tersebut dilakukan dalam bentuk context diagram dan data
flow diagram (DFD). Dalam penggambaran DFD dimulai dari DFD level 0 yang
merupakan hasil decompose dari context diagram. Pada DFD 0 berisi penggambaran
detail proses dan ruang lingkup dari context diagram. Setelah itu setiap proses pada
DFD Level 0 akan di-decompose menjadi DFD Level 1 untuk menggambarkan proses
secara lebih detail.

5. Entity Relationship Diagram

Pada tahap ini peneliti melakukan penggambaran entity relation diagram
(ERD) yang yang digunakan untuk menjelaskan hubungan dari tiap data dan tabel
dalam basis data. Penggambaran ERD dilakukan dengan 2 model yaitu conceptual data
model (CDM) dan physical data model (PDM).

6. Desain Basis Data

Pada tahap ini peneliti membuat desain basis data yang berisi tabel-tabel untuk
digunakan dalam memberikan informasi data yang digunakan dalam perancangan
database, tabel tersebut berisikan nama tabel, primary key, foreign key, fungsi, nama

kolom, tipe data, ukuran, deskripsi. Struktur tabel yang digunakan dalam membangun
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aplikasi ini ditentukan dengan mempertimbangkan bentuk dan panjang data yang akan
digunakan nantinya.
7. Desain Antarmuka

Setelah peneliti menyelesaikan seluruh perancangan sistem, selanjutnya yaitu
tahap perancangan desain antarmuka. Perancangan desain antar muka ini dilakukan
untuk menggambarkan sebuah desain aplikasi yang akan dibangun. Pada tahap desain
antar muka ini digunakan agar pada saat membangun aplikasi dapat dilakukan dengan
lebih mudah baik dari segi alur maupun desain. Maka dibuatlah desain antar muka ini,

yang dimana dalam desain ini bisa dijalankan namun hanya tampilannya saja.

3.4 Construction
3.4.1 Pengkodean

Pada tahap pengkodean ini peneliti melakukan pengembangan aplikasi dengan
menggunakan framework Laravel dan menggunakan MySQL sebagai database untuk
aplikasi ini. Pengembangan aplikasi dilakukan berdasarkan perancangan yang sudah
dilakukan sebelumnya baik dari segi alur proses dan desain antarmuka.

3.4.2 Pengujian

Pada tahap ini peneliti melakukan proses pengujian aplikasi yang telah dibuat.
Pengujian dilakukan dengan menggunakan metode black box testing. Black box testing
berfungsi untuk menguji aplikasi yang sudah dibuat untuk mengetahui apakah semua
fungsi dalam aplikasi dapat berjalan tanpa masalah. Setelah itu peneliti melakukan
evaluasi sistem dengan metode user acceptance test, evaluasi ini dilakukan dengan
Menyusun test case yang akan diuji oleh calon pengguna baik dari segi admin maupun
pelamar. Tujuan dari evaluasi ini adalah untuk mengetahui apakah aplikasi yang telah
dibuat sudah memenuhi kebutuhan pengguna dan setiap fungsi sudah sesuai dengan

proses bisnis pengguna.
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3.5 Pembuatan Laporan

Pada tahap pembuatan laporan ini merupakan tahap penulisan dari keseluruhan
hasil penelitian yang telah dilakukan untuk dilakukan proses dokumentasi seperti
Pendahuluan yang terdapat pada Bab I, setelah itu Landasan Teori yang terdapat pada
Bab 11, Metodologi Penelitian yang terdapat pada Bab 111, Hasil dan Pembahasan yang
terdapat pada Bab IV, Kesimpulan dan Saran yang terdapat pada Bab V. Selain itu

beberapa hasil juga terdapat pada bagian Lampiran.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Communication
4.1.1 Observasi

Pada tahap observasi ini dilakukan untuk mengamati proses bisnis terkait
proses rekrutmen yang saat ini berjalan pada CV Lintas Nusa. Proses bisnis tersebut
digambarkan ke dalam flowchart yang dapat dilihat pada Gambar 4.1.

Flowchart Proses Rekrutmen

HRD Pelamar

Menentukan
kualifikasi untuk
posisi lowongan

Mendaftar dan
14 mengirimkan
berkas lamaran

Berkas
I lamaran

Pelamar datang ke
perusahaan untuk
melakukan
wawancara

Menyebarkan
informasi
lowongan

Melakukan proses
wawancara

Mengevaluasi hasil
wawancara

Menghubungi pelamar
yang terpilih dan
mendapatkan
kesempatan kerja

Gambar 4. 0.1 Flowchart Proses Rekrutmen Saat In
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4.1.2 Wawancara

Pada tahap wawancara ini dilakukan dengan stakeholder yang bertanggung
jawab atas proses rekrutmen yang diadakan yaitu bagian HRD. Wawancara ini
bertujuan untuk mengetahui kondisi proses rekrutmen yang berjalan saat ini dan
permasalahan yang sedang dihadapi secara langsung dalam pelaksanaan rekrutmen
karyawan. Dari wawancara tersebut diketahui bahwa saat ini CV Lintas Nusa dalam
melakukan proses rekrutmen dimulai dari bagian HRD menentukan kualifikasi yang
dibutuhkan untuk posisi lowongan, selanjutnya informasi lowongan pekerjaan
disebarkan. Setelah itu pelamar dapat mendaftar dan mengirimkan berkas lamaran baik
dalam bentuk fisik atau melalui email. Setelah proses pendaftaran ditutup, bagian HRD
harus menyeleksi berkas lamaran dan menghubungi pelamar yang terseleksi untuk
melanjutkan pada tahap wawancara. Selanjutnya bagian HRD mengevaluasi hasil
wawancara dan menghubungi pelamar yang memenuhi kualifikasi dan kebutuhan

perusahaan untuk diberikan kesempatan kerja.

4.1.3 Studi Literatur

Pada tahap studi literatur ini digunakan untuk mencari referensi teori yang sesuai

dengan topik dan permasalahan yang akan diangkat. Referensi teori yang digunakan

seperti berikut:

1. Aplikasi Rekrutmen
Pada penelitian ini studi literatur aplikasi rekrutmen digunakan sebagai
pengetahuan umum untuk membantu pembuatan sistem secara umum. Referensi
ini diambil dari jurnal penelitian sebelumnya dan dari internet.

2. Metode Simple Additive Weighting (SAW)
Pada penelitian ini studi literatur metode SAW digunakan untuk membantu dalam
perhitungan untuk proses seleksi pelamar yang nantinya akan menghasilkan
rekomendasi pelamar yang paling sesuai dengan kriteria yang dibutuhkan
perusahaan.

3. Metode Pengembangan Sistem Waterfall
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Pada penelitian ini metode SDLC dengan model Pengembangan Waterfall
digunakan sebagai acuan dalam proses pembangunan sistem dari awal hingga
akhir.

4.1.4 ldentifikasi Kebutuhan Sistem
Pada tahap ini dilakukan identifikasi kebutuhan pada system yang akan
dibangun. Terdapat 4 bagian yang dihasilkan dari tahap ini yaitu identifikasi
permasalahan, identifikasi pengguna dan data, identifikasi kebutuhan fungsional, dan
identifikasi kebutuhan non-fungsional.
1. Identifikasi Permasalahan
Pada tahap ini dilakukan identifikasi permasalahan berdasarkan hasil observasi
dan wawancara yang akan diolah kembali pada tahapan selanjutnya. Pada proses
wawancara, ditemukan permasalahan dalam proses rekrutmen karyawan yang terdapat
pada CV Lintas Nusa saat ini, yaitu:
1. Saat ini penyebaran informasi lowongan hanya melalui pamflet.
2. Saat ini pelamar untuk mendaftar lowongan hanya melalui email atau
datang langsung untuk memberikan berkas lamaran.
3. Proses seleksi pelamar masih manual.
4. Proses pemberian informasi pada pelamar yang lolos seleksi masih manual
dan pelamar yang tidak lolos seleksi tidak mendapat informasi apapun.

5. Tidak terdapat tes tulis dalam proses seleksi saat ini.

Dari identifikasi di atas, didapatkan dampak dan solusi dari masalah yang
terjadi pada proses bisnis saat ini. Berikut adalah hasil identifikasi masalah, dampak,

dan alternatif solusi yang dapat dilihat pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Identifikasi Permasalahan, Dampak, dan Solusi

No Permasalahan Dampak Solusi

1 Saat ini penyebaran Pelamar yang mendaftar hanya Pembuatan sistem yang dapat
informasi lowongan berasal dari sekitar perusahaan dijadikan sebagai media dalam
hanya melalui penyebaran informasi lowongan

pamflet. perusahaan.
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No Permasalahan Dampak Solusi

2 Saat ini  pelamar Berkas lamaran dapat bercampur Pembuatan sistem yang dapat
untuk mendaftar dengan berkas dan email lainnya ~ memfasilitasi pendaftaran
lowongan hanya pelamar dan menampung data
melalui email atau pelamar
datang langsung
untuk  memberikan
berkas lamaran.

3 Proses seleksi  Proses seleksi membutuhkan Pembuatan sistem yang dapat
pelamar masih  waktu lebih lama melakukan penyaringan otomatis
manual. dengan metode simple additive

weighting (SAW) dan
memberikan rekomendasi
pelamar yang sesuai dengan
kualifikasi yang dibutuhkan

4 Proses pemberian  Proses pemberian informasi lebih Adanya sistem yang dapat
informasi pada lama dan pelamar yang tidak lolos mengirimkan email otomatis
pelamar yang lolos seleksi tidak mendapat kejelasan kepada pelamar yang lolos dan
seleksi masih manual tentang status lamarannya tidak lolos seleksi
dan pelamar yang
tidak lolos seleksi
tidak mendapat
informasi apapun.

5  Tidak terdapat tes Bagian HRD  tidak dapat Adanya sistem yang dapat
tulis dalam proses mengetahui kemampuan pelamar membantu proses tes tulis online
seleksi saat ini. dengan lebih dalam dalam proses rekrutmen.

2. ldentifikasi Pengguna dan Data

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan identifikasi permasalahan maka

dapat dilakukan identifikasi pengguna dan kebutuhan data untuk mengetahui

kebutuhan pengguna dan data dalam sistem yang akan dibangun. Hasil identifikasi

pengguna dapat dilihat pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2 Identifikasi Pengguna dan Data

Pengguna Tugas dan Tanggung Jawab | Kebutuhan Data
HRD 1. Melakukan pengelolaan | 1. Data lowongan
lowongan 2. Data Kriteria
2. Melakukan pengelolaan | 3. Data pelamar
kriteria 4. Data jadwal tes tulis
3. Melakukan pengelolaan | 5. Data soal tes tulis
tes tulis 6. Data jawaban tes
4.  Memberi nilai tes 7. Data nilai tes tulis
5. Menyeleksi hasil
perankingan pelamar
Mencetak laporan hasil
rekrutmen dan seleksi
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Pelamar

1. Melakukan
lamaran

Melihat
lamaran

2. Melakukan tes tulis online
informasi status

pendaftaran Data lowongan
Data Pelamar

Data jadwal tes tulis
Data jawaban tes

Data soal tes tulis

abrwnE

3. Identifikasi Kebutuhan Fungsional

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan pengguna maka didapatkan kebutuhan

fungsional untuk sistem (perangkat lunak) yang akan dibuat. Daftar kebutuhan

fungsional dapat dilihat pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3 Kebutuhan Fungsional

Pengguna Kebutuhan Fungsional
HRD Login akun 1. Login akun
Melakukan 2. Melakukan pengelolaan lowongan
pengelolaan lowongan 2.1. Melihat daftar lowongan
Melakukan 2.2. Melihat daftar pelamar
pengelolaan pelamar 2.3. Membuat lowongan baru
Melakukan 2.4. Menghapus lowongan
pengelolaan kriteria 2.5. Mengubah lowongan
Melakukan 3. Melakukan pengelolaan pelamar
pengelolaan tes tulis 3.1. Melihat daftar pelamar
Menyeleksi hasil 3.2. Melihat berkas pelamar
perankingan pelamar 3.3. Menghapus pelamar
Mencetak laporan 4. Melakukan pengelolaan kriteria
rekap hasil rekrutmen 4.1. Melihat daftar kriteria
dan seleksi 4.2. Membuat kriteria baru
4.3. Menghapus kriteria
4.4. Mengubah kriteria
5. Melakukan pengelolaan tes tulis
5.1. Melihat daftar tes tulis
5.2. Membuat jadwal tes tulis
5.3. Membuat daftar soal tes tulis
5.4. Melihat jawaban tes tulis
5.5. Memberi nilai tes tulis
5.6. Melihat rekap hasil tes
6. Menyeleksi hasil perankingan pelamar
6.1. Melihat daftar hasil perankingan
6.2. Mengirimkan email kepada pelamar
7.  Mencetak laporan hasil rekrutmen dan seleksi
7.1. Melihat hasil seleksi
7.2. Mencetak laporan rekap hasil rekrutmen
dan seleksi
Pelamar Melakukan 1. Melakukan pendaftaran akun
pendaftaran akun 1.1. Buat akun baru
Melakukan 1.2. Login akun
pendaftaran lamaran 2. Melakukan pendaftaran lamaran

Melakukan tes tulis
online

2.1. Pendaftaran lamaran
2.2. Mengunggah berkas lamaran
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Pengguna Kebutuhan Fungsional
4. Melihat informasi 3. Melakukan tes tulis online
status lamaran 3.1. Melihat jadwal tes tulis

3.2. Melakukan pengerjaan tes tulis
4. Melihat informasi status lamaran
4.1. Melihat hasil seleksi lamaran.

4. Identifikasi Kebutuhan Non-Fungsional
Identifikasi kebutuhan non-fungsional bertujuan untuk mengetahui kebutuhan
di luar kebutuhan fungsional, yang harus tersedia dalam perangkat lunak yang akan
dibangun. Berikut hasil identifikasi kebutuhan non-fungsional yang dapat dilihat pada
Tabel 4.4.
Tabel 4.4 Kebutuhan Non-Fungsional

Parameter Kebutuhan

Usability Aplikasi rekrutmen yang dibuat harus menggunakan desain antarmuka yang
dapat memudahkan pengguna dalam menggunakan aplikasi.

Reliability Aplikasi rekrutmen tidak boleh sampai melakukan kesalahan dalam
perhitungannya.

Portability Aplikasi rekrutmen harus dapat diakses dengan browser google chrome,
mozilla firefox, dan internet explorer

Safety Aplikasi hanya dapat diakses dengan email dan password yang sudah

terdaftar, serta adanya perbedaan hak akses user pelamar dan HRD

4.2 Planning
Pada tahap planning adalah proses untuk menetapkan rencana pelaksanaan
pengerjaan pada rancang bangun aplikasi seperti jadwal pengerjaan kegiatan-kegiatan
yang akan dilakukan. Jadwal pengerjaan kegiatan dapat dilihat pada Tabel 4.5.
Tabel 4.5 Jadwal Pengerjaan Kegiatan

. Maret April Mei
No Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 a
1 Observasi
2 Wawancara
3 Studi literatur
4 Identifikasi kebutuhan

sistem

Perancangan sistem
Pengkodean aplikasi
Pengujian aplikasi
Implementasi Aplikasi
Pembuatan Laporan

O || |01
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4.3 Modeling
4.3.1 Diagram Input, Proses, dan Output (IPO)

Pada tahap ini dilakukan penyusunan desain sistem menggunakan pemodelan
diagram IPO untuk memberikan gambaran rancang bangun untuk nantinya digunakan
dalam tahap pembuatan aplikasi. Hasil pemodelan IPO diagram dapat dilihat pada
Gambar 4.2,4.3,dan 4.4.

= - Input - g Proses = Qutput g

Tahap Persiapan

.| Pengelolaan _/Informasi lowongan
data lowongan pekerjaan

Data lowongal

Data nama
kriteria

Pengelolagn »'  Daiftar kriteria ..@
Data atribut kriteria data kriteria f /

Data bobot kriteria

Data bobot preferens)

Data soal tes iulis Pengelolazn ——/Jadwal tes tulis

data tes tulis f / h@

Data jadwal tes tulis,

[l |

Gambar 4.2 Diagram IPO Tahap Persiapan



= Input

Proses

OQutput

Tahap
Pelaksanaan

Pendaftaran

Data pelamar

lamaran

.| Perhitungan

metode SAW

'i’ Dattar pelamar ,:

S

Melakukan

seleksi tahap 1

r rekomendasi pelamar

/ berdasarkan perangkingan

.| Pengerjaan tes

tulis

J

Pemberian nilai

fes twilis

.| Perhitungan nilai

tes

Daftar pelamar yang
lolos seleksi tahap 1

awaban tes tulis

4 Nilai tes tulis '

Melakukan

=198

seleksi tahap 2

L

ftar rekomendasi pelamar

a
‘/éberdasarkan perangkingan

nilai tes

Daftar pelamar yang
lolos seleksi tahap 2

/

Gambar 4.3 Diagram IPO Tahap Pelaksanaan
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Input

=

Proses

5]

Qutput

Tahap Hasil

IMencetak laporan
rekap hasil

L

rekrutmen dan
seleksi

/

Laporan rekap hasil
rekrutmen dan seleksi

Gambar 4.4 Diagram IPO Tahap Hasil
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Pada diagram IPO terdapat perhitungan metode SAW yang digunakan untuk
menghasilkan rekomendasi pelamar untuk selanjutnya diseleksi oleh HRD. Berikut
diagram alur proses perhitungan metode SAW dapat dilihat pada Gambar 4.5.

( start )
Melakukan

normalisasi sesuai
atribut kriteria

Memasukkan data
bobot kriteria

Memasukkan
data kriteria

GET bobot_kriteria

Apakah Beratribi
Cost?

Ya Tidak

GET kriteria l
M‘lv’_‘a*‘%f” Melakukan
— emasukkan nilai normalisasi dengan normalisasi dengan
Men_gubah '?"a' alternatif untuk setiap persamaan persamaan
alternatif sesuai bobot s . X,
S kriteria Min; (x;j) %
dari kriteria e ] Max; (x;;)
ij il¥ij
GET nilai_alternatif

Menghitung nilai akhir
dengan mengkalikan matriks
ternormalisasi dengan bobot

Membuat tabel kecocokan nilai b i setiap kriteri
alternatif dengan kriteria keputusan preferensi seliap kriteria
Vi:zlp=1 Wil
Menampilkan
perangkingan nilai akhir
PUT Perangkingan
Cae >

Gambar 4.5 Flowchart Perhitungan Metode SAW

CV Lintas nusa memiliki 5 kriteria dalam menyeleksi pelamar yang mendaftar
yaitu pendidikan terakhir, nilai rata-rata ijazah/ IPK, pengalaman kerja, usia, dan nilai
tes. Dalam menentukan bobot preferensi dari setiap kriteria HRD perlu melihat posisi
lowongan yang akan dibuka dan berdiskusi dengan pemilik perusahaan. Berikut contoh
implementasi metode simple additive weighting (SAW) pada seleksi pelamar.

1. Menentukan kriteria
Tabel 4.6 Contoh Kriteria

Kriteria (Ci) Keterangan Atribut Bobot Preferensi
C1 Pendidikan terakhir Benefit 15%
Cc2 Nilai rata-rata ijazah Benefit 10%
IPK
C3 Pengalaman Benefit 30%
C4 Usia Cost 15%
C5 Nilai tes Benefit 30%

2. Menentukan bobot kriteria



Tabel 4.7 Contoh Bobot Kriteria
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Kriteria Keterangan Bobot (Wj)
(Ci) 1 2 3 5
C1 Pendidikan SMA/SMK Diplomal- Diploma S1 Diatas S1
terakhir sederajat Diploma2 3
Cc2 Nilai rata-rata <70 70-80 81-85 86-90 91-100
ijazah
IPK <2,30 2,30-2,80  2,81-3,00 3,01-3,40 3,41-4,00
C3 Pengalaman Belum <1 Tahun 1Tahun 2 Tahun  >2 Tahun
Berpengalaman
C4 Usia >35 32-35 28-31 24-27 18-23
C5 Nilai tes <60 61-70 71-80 81-90 91-100
3. Menentukan alternatif
Tabel 4.8 Contoh Alternatif
Alternatif Nama Pendidikan Nilai rata- Pengalaman Usia  Nilai
(AQ) Terakhir rata Tes
ijazah/IPK
Al Muhammad SMA 89 2 Tahun 28 75
Ikram
A2 Zainal Arifin D3 3,10 1 Tahun 25 80
A3 Ighal Ramadhan ~ SMK 85 4 Tahun 30 70
A4 Siska Putri D2 3,3 1 Tahun 24 85
A5 Rahma Sinta S1 2,98 Belum 23 85

Berpengalaman

4. Mengubah nilai alternatif sesuai dengan bobot kriteria dan membuat tabel

kecocokan

Tabel 4.9 Kecocokan Alternatif dengan Kriteria

Alternatif (Ai) Pendidikan Nilai rata-rata Pengalaman Usia  Nilai Tes
Terakhir ijazah/IPK (C2) (C3) (C4) (Cb)
(C1)

Al 1 4 4 3 3

A2 3 4 3 4 3

A3 1 3 5 3 2

Al 2 4 3 4 4

A5 4 3 1 5 4

5. Membuat matriks keputusan

4 3
3 4

X =

B NRWR W

WD Wb b b

4

= WUl Ww

Ul s WwWbs W

A AN W W
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Melakukan normalisasi matriks sesuai atribut kriteria

Kriteria pendidikan terakhir (C1) beratribut benefit
1

r, =————=0,25
117 Max(1;3;1;2;4)
3
Ty = ———— =0,75
21 ™ Max{1;3;1;2;4)
1
r3; = ———— =0,25
317 Max{1;3;1;2;4)
2
1y, = ——— =0,50
17 Max{1;3;1;2;4)
_ 4
Ts1 =

Max{1;3;1;2;4} =
Kriteria nilai rata-rata ijazah/IPK (C2) beratribut benefit
4

r = —-—m—m—m—em—
127 Max{4;4;3;4;3)
Tpy = ——— =
22 7 Max{4;4;3;4;3)
3
T3, = —— =0,7
32 7 Max{4;4;3;4;3} 0,75
Ty = ———— =
42 = Max{4;4;3;4;3} -
3
52 = Vax(4:4;3,4:3) =075
Kriteria pengalaman (C3) beratribut benefit
4
"3 = Max{4;3;5;3;1} _0’8
3
T e 5
23 7 Max{4;3;5;3;1}
5
T e
33 7 Max{4;3;5;3;1}
3
T4z = Max{4;3;5;3;1} _0’6
1
Ts3 = )

Max{4;3;5;3;1} -
Kriteria usia (C4) beratribut cost
Min{3;4;3;4;5} _

Ty =— o =1

ryy = Min{3;;1»;3;4;5} —0.75

Fay = Min{3;:;3;4;5} —1

Yoy = Min{3;:;3;4;5} —0,75

roy = Min{3;:;3;4;5} —0.6

Kriteria nilai tes (C5) beratribut benefit
Fig = m =0,75

Tos 2 =0,75

T Max{3;3;2;4;4}
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2
r3s = ———  =0,50
35 7 Max{3;3;2;44}
4 —
Max{3;3;2;4;4}
Tgg = : =
55 7 Max{3;3;2;4;4)

7. Membuat matriks ternormalisasi

T45

0,25 1,00 080 1,00 0,75
0,75 100 060 075 0,75
R=|025 075 100 100 050
050 100 060 075 1,00
100 075 020 060 1.00]

8. Mengkalikan matriks ternormalisasi dengan bobot preferensi setiap kriteria

V1 =(0,25)(0,15)+(1)(0,1)+(0,80)(0,3)+(1)(0,15)+(0,75)(0,3)
=0,0375+0,1+0,24+0,15+0,225

=0,7525

V2 =(0,75)(0,15)+(1)(0,1)+(0,60)(0,3)+(0,75)(0,15)+(0,75)(0,3)
=0,1125+0,1+0,18+0,1125+0,225

=0,73

V3 = (0,25)(0,15)+(0,75)(0,1)+(1)(0,3)+(1)(0,15)+(0,50)(0,3)
=0,0375+0,075+0,3+0,15+0,15

=0,7125

V4 =(0,50)(0,15)+(1)(0,1)+(0,60)(0,3)+(0,75)(0,15)+(1)(0,3)
=0,075+0,1+0,18+0,1125+0,3

=0,7675

V5 =(1)(0,15)+(0,75)(0,1)+(0,20)(0,3)+(0,60)(0,15)+(1)(0,3)
=0,15+0,1+0,06+0,09+0,3

=0,7

9. Membuat perankingan

Tabel 4.10 Perankingan Pelamar

Alternatif Nama Nilai Akhir (Vi)
Ad Siska Putri 0,7675

Al Muhammad Ikram 0,7525

A2 Zainal Arifin 0,73

A3 Igbal Ramadhan 0,7125

A5 Rahma Sinta 0,7

Dari hasil tersebut maka Siska Putri dijadikan rekomendasi pelamar untuk dipilih.
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4.3.2 System Flow Diagram

System flow diagram adalah diagram aliran prosedur proses informasi dan data
yang diperlukan dalam sistem. Diagram tersebut digambarkan dengan berbagai simbol
yang dihubungkan dengan panah yang menunjukkan kelanjutan atau aliran aktivitas
atau informasi. Terdapat 11 system flow yang dihasilkan pada penelitian ini yaitu
system flow pengelolaan data lowongan, pengelolaan data kriteria, pengelolaan data
bobot kriteria, pengelolaan jadwal tes, pengelolaan daftar soal tes, pendaftaran
pelamar, validasi pelamar, seleksi tahap 1, pelaksanaan tes, pemberian nilai tes, dan
seleksi tahap 2. Berikut merupakan gambaran system flow untuk pendaftaran pelamar
dapat dilihat pada gambar 4.6. Daftar lengkap mengenai system flow lainnya dan
penjelasannya dari aplikasi rekrutmen dan seleksi karyawan ini terdapat pada Lampiran
1.

Pelamar Sistem

Mengisi ema
dan password

Halaman lowongan

Pelamar .

Gambar 4.6 System Flow Pendaftaran Pelamar
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Gambar 4.6 di atas merupakan system flow pendaftaran pelamar. Pertama-tama
pelamar harus login dengan mengisi email dan password akun yang sudah terdaftar.
Setelah pelamar berhasil login, sistem akan menampilkan halaman lowongan yang
berisi daftar lowongan yang dibuka CV Lintas Nusa. Setelah pelamar mengklik tombol
daftar pada lowongan yang akan dilamar, sistem akan menampilkan halaman form
lowongan. Pelamar harus mengisi form lowongan tersebut, setelah selesai mengisi

form, pelamar mengklik tombol simpan untuk menyimpan data kedalam database.

4.4 Data Flow Diagram

Data Flow Diagram (DFD) merupakan diagram yang menggambarkan aliran data pada
setiap proses atau fungsi dari sistem. Hasil decompose dari context diagram berupa
DFD level 0 yang menggambarkan proses atau fungsi utama dari context diagram.
Hasil decompose dari tiap proses pada DFD Level 0 ini berupa Data Flow Diagram
Level 1 yang menggambarkan tiap proses secara detail. Context diagram dan DFD
Level O dari aplikasi ini dapat dilihat pada Gambar 4.7 dan Gambar 4.7. Untuk
penjelasan dari DFD Level 1 terdapat pada Lampiran 2.

4.4.1 Context Diagram

Context diagram merupakan diagram yang menggambarkan secara umum dari
ruang lingkup sistem. Context diagram dari aplikasi rekrutmen dan seleksi karyawan
ini memiliki dua entitas yaitu HRD dan Pelamar. Context Diagram aplikasi rekrutmen

dan seleksi karyawan ini dapat dilihat pada Gambar 4.7.



Status lamaran seleksi tahap 1

Data jadwal

selessi tahap 1

HRD

Dats lowengan_—_p/

-

Data kriteria

1

Status |smaran seleksi tahap 1

Data pelamar
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Dats lewongan

Data bobot kriteria—— 9=

)ats daftar

leg— Dota pelamar

Jawaban tes

Aplikasi Rekrutmen dan Seleksi
Karyawan

[+]

Data jadwal tes

Dsta soal tes

Jawsaban tes

nilai t

Status lamaran seleksi tahap 2-

Gambar 4.7 Context Diagram

4.4.2 Diagram Berjenjang

L laporan rekap hasil selesi——————————

Status lamaran seleksi tahap 2-

Pelamar

Diagram berjenjang menggambarkan proses dan sub-proses dari aplikasi

rekrutmen dan seleksi karyawan pada CV Lintas Nusa. Terdapat 4 proses utama yang

terdapat pada aplikasi ini yang terdiri dari pengelolaan data master, pendaftaran

pelamar, seleksi tahap 1, dan seleksi tahap 2. Diagram berjenjang dari aplikasi ini dapat
dilihat pada Gambar 4.8.

Gambar 4.8 Diagram Berjenjang




37

443 DFD Level 0

Pada DFD level 0 ini merupakan hasil decompose dari context diagram yang sudah
dibuat sebelumnya. Pada DFD level O ini terdapat 4 aktivitas yaitu pengelolaan data
master, pendaftaran pelamar, seleksi tahap 1 dan seleksi tahap 2. DFD level O dari

aplikasi rekrutmen dan seleksi karyawan ini dapat dilihat pada gambar 4.9.

. s Lowongan "t 12 FRp—
HRD et Pendaftaran N
l Pelamar ™ e
ERRRA 1.1 Sui wimis
-~ " Pengelolaan data ot st Pelamar
L a1 master
= : Er:]:-.‘:v:-
) Dot odncl fe2 IZ—K:W o
F i I Iy : g |

¥ ‘ 3 Bobot_
5 Jadwal_Tes [ Kriteria ‘
I 4 Daftar_ _
s s ansp 1 , )

Soal orie l

1

Seleksi tahap
- 1

Y ———=8 Hasil_tes
| L
|

nilai_
‘ alternatif
A Bty

1.4
| Seleksi tahap 2

Gambar 4.9 DFD Level 0

4.5 Entity Relationship Diagram

Entity Relationship Diagram (ERD) merupakan diagram yang menjelaskan
hubungan atau relasi antar tabel dari basis data yang telah dibuat. Pada penelitian ini,
ERD sendiri dibuat dalam dua model yaitu Conceptual Data Model (CDM) dan
Physical Data Model (PDM). Di bawah ini merupakan CDM dan PDM dari aplikasi
rekrutmen dan seleksi karyawan ini yang dapat dilihat pada Gambar 4.10 dan Gambar
4.11.
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Conceptual data model (CDM) digunakan untuk menggambarkan tabel dan

data apa saja yang digunakan dalam membangun aplikasi. Pada aplikasi rekrutmen dan

seleksi karyawan ini terdapat 8 tabel yang digunakan yaitu lowongan, Kkriteria, bobot

kriteria, pelamar, nilai alternatif, jadwal tes, daftar soal, dan hasil tes. Untuk lebih

lengkapnya dapat dilihat pada gambar 4.10.

Jadwal_Tes Daftar_Scal
Rel iagwal || id jadwal tes <pi> |nteper == id_soal <pi> |nteger et 1 e
gen_jadwal_ ™! tanggal Date & Time <M= | | Rel_jadwsl_tes_soal || seal Variable characters (200) <M>
durasi_tes Date & Time <M= f ™ file_soal Variable characters (100) <M>
Identifier_1 <pi= bobot_soal Integer =M=
Identifier_1 <pix
Rel_scal_hasil
Hasil_tes
id_hasil tes =pi® |nteger M=
jawaban Variable characters (100} <M=
nilsi Integer <M=
Identifier_1 <pi>
Lowengan
id lowongan Zpi> Integer <hi= B
posisi_lowongan Variable characters (30) <M=
berlaku_ssmpai Date <N Rel_hasil_pelamar
deskripsi_pexerjaan Text <M=
deskripsi_persyarstan Text <N
Identifier_1 <pi> R Ifolh B%er
Pelamar
id_pelsmar =pi= |nteger =M=
A s nama_pelamar Variable characters (50) <M=
- - || tangga! Ishir Date e
tempat Ishir Varigble characters (50) <M=
il agama Varigble characters (20) <M=
Kriteria alamat Text <M=
id Miteria <pi= Integer = ne_telepen Varigble characters (15) <M=
nama_kriteris Varisble characters (50} <M= jenis_kelamin Varisble characters (10) <M=
atribut_kriteria Variable characters (10) <> = R =D el 100) S
bobot_preferensi Integer <h= ijazah Varisble cheracters (100) <M=
= = pas_foto Varisble characters (100) <M=
e <p> status_lamaran Variable characters (50) <M=
T |dentifier_1 <pi>
Rel_kriteria_bobot
nilsi_alternatif
- id_nil It tif <pi> Inteq ==
e A e S e Rel_pelamar_nilai
Bobot Kriteria Identifier_1 <pi>
id_bobot witeria =pi= |nteger =M=
nams_bobot Varigble characters (50} <>
jumlah_bobot Integer <M=
Rel_bobot_nilai
Identifiesr_1 <pi= - -

Gambar 4.10 Conceptual Data Model

4.5.2 Physical Data Model (PDM)
Physical Data Model (PDM) merupakan model yang digunakan untuk

menggambarkan data serta hubungan antar data pada beberapa tabel. PDM merupakan

model yang menerangkan detail dari data yang disimpan di dalam basis data. PDM dari

aplikasi rekrutmen dan karyawan ini dapat dilihat pada gambar 4.11.
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Jadwal_Tes
id jsdwal tes integer  spl>
id_lowongsn integer  cfcs [ Daftar_Sosl
tanggal timestamp id_sosl integer <pie=
durssi_tes  timestamp id_jadwal_tes integer
sgal varchar(200)
file_saal varchar(100}
bobot_soal  integer
[
Hasil_tes
id_hssil tes integer <pix
” id_pelamar integer <Hel>
id_soal integer
jawaban  varchar(100)
P3| nilsi integer
desiripsi_pekerjasn  long varchar
desiripsi_persyaratan long varchar
iriiens Felamar
19 uiteria integer <k id pelsmar  integer <pk=
id_lowongan  integer  <fe- r—— i
nams _kiteris  varchar(s0) e pela L
atribut_lriteria  varchar{10) i
STREL pEEEE fhiEge tempet lahir  verchar(50)
sgams varchar(20)
slamat leng varchar
no_telepon  verchsr{15)
jenis_kelamin  varchar(10)
or varchar{100)
ijazah varchar(100)
pas_fato varchar(100)
Bobot_Kriteria status_lamaran  varchar{50)

id bobot literia integer ok~

id_kiteria integer e nilsi_altematif ?
nams_bobot  varchar(S0) id nilsi sltematif integer <oi>

jumlsh_bobot  integer id_pelamar integer =fi1>
id_bobot_kriteria | integer | 2>

Gambar 4.11 Physical Data Model

4.6 Desain Basis Data

Pada tahap ini dilakukan desain basis data yang merupakan desain struktur data

atau model dari basis data pada sistem. Pada aplikasi ini terdapat 8 tabel yang

digunakan yaitu tabel lowongan, kriteria, bobot kriteria, pelamar, nilai alternatif,

jadwal tes, daftar soal, dan hasil tes. Penjelasan lengkap terkait

desain basis data

aplikasi rekrutmen dan seleksi karyawan ini terdapat pada Lampiran 3. Di bawah ini

merupakan desain basis data jadwal tes yang dapat dilihat pada Tabel 4.11.

Tabel 4.11 Tabel Jadwal Tes

Foreign Key

Panjang

No Kolom Tipe Data Constraint Tabel
Data
(Kolom)
1 id jadwal tes Integer Primary Key
2 id_lowongan Integer Foreign Key lowongan
(id_lowongan)
3 tanggal Timestamp

4 durasi_tes Timestamp
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Pada tugas akhir ini telah dibuat 31 desain antarmuka untuk memenuhi seluruh

kebutuhan fungsional. Berikut beberapa desain antarmuka dari aplikasi rekrutmen dan

seleksi karyawan ini. Untuk desain antarmuka halaman lainnya dapat dilihat pada

Lampiran 4.

4.7.1 Halaman Daftar Lowongan Pekerjaan

Halaman ini berisi daftar lowongan yang dibuka oleh CV Lintas Nusa. Dalam

halaman ini juga disertakan deskripsi pekerjaan serta persyaratan dari setiap lowongan.

Desain antarmuka halaman ini dapat dilihat pada Gambar 4.12.

CV. Lintas Nusa

Daftar Lowongan Pekerjaan

Finance

Pendaftaran Ditutup Pada: 18-11-2021

Deskripsi Pekerjaan:

: Handling Account Payable, verifying invoices
and performing reconciliations

» Updating Accounts Receivable and issuing
invoices.

- Preparing weekly payment request.

+ Managing prepaid expenses and petty cash

+ Perform daily bank reconciliation

Persyaratan:

- Candidate must possess a Bachelor's Degree or

equivalent in Economics field
- Fresh Graduate are welcome to apply
- Understand about tax is a plus
+ Good in English Written and Verbal
+ Good analytical and communication skills

Tes Online  Riwayat Lamaran Pelamar =

Marketing

Pendaftaran Ditutup Pada: 18-11-2021

Deskripsi Pekerjaan

+ Handling Account Payable, verifying invoices
and performing reconciliations

- Updating Accounts Receivable and issuing
invoices.

- Preparing weekly payment request.

- Managing prepaid expenses and petty cash

- Perform daily bank reconciliation

Persyaratan:
- Candidate must possess a Bachelor's Degree or
equivalent in Economics field
- Fresh Graduate are welcome to apply
- Understand about tax is a plus.
- Good in English Written and Verbal
- Good analytical and communication skills

Gambar 4.12 Desain Halaman Daftar Lowongan Pekerjaan

4.7.2 Halaman Seleksi Tahap 1

Halaman Seleksi Tahap 1 berisi hasil perhitungan dan perankingan pelamar

sesuai Kkriteria yang sudah dibuat sebelumnya. Pada halaman ini admin dapat melihat
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detail data pelamar serta memutuskan untuk menerima atau menolak pelamar. Desain
antarmuka halaman ini dapat dilihat pada Gambar 4.13.

CV. LINTAS NUSA Admin y

Hasil Analisa
No  Nama Pelamar Kriteria 1 Kriteria 2 Kriteria 3
o8 i
aam Seleksi Pelamar T s k. e | %0000 o | oo
2
3 XXERRD XX KKK | KXXXXKD XK (KX
Normalisasi

Kriteria 3

xxxxxxx

RKKKRE

xxxxxxxx

Perangkingan Pelamar

No| e pefamar Total Nilai Rangking : Aksi

L e il |
2 | oo
3 | oo

Gambar 4.13 Desain Halaman Seleksi Tahap 1

4.8 Implementasi Sistem

Pada tugas akhir ini dihasilkan 31 halaman hasil implementasi sistem untuk
memenuhi seluruh kebutuhan fungsional. Berikut salah satu hasil implementasi sistem

dari aplikasi rekrutmen dan seleksi karyawan ini. Untuk hasil implementasi sistem
lainnya dapat dilihat pada Lampiran 5.
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4.8.1 Halaman Validasi Pelamar

Halaman ini berisi daftar pelamar yang sudah mendaftar pada suatu lowongan.
Pada halaman ini admin dapat melihat detail data pelamar untuk melihat data serta
dokumen yang diunggah pelamar. Implementasi halaman ini dapat dilihat pada Gambar
4.14.

5

PF i}

Pl
11

Gambar 4.14 Implementasi Halaman Validasi Pelamar

4.8.2 Halaman Seleksi Tahap 1

Halaman Seleksi Tahap 1 berisi hasil perhitungan dan perankingan pelamar
sesuai kriteria yang sudah dibuat sebelumnya. Pada halaman ini admin dapat melihat
hasil perhitungan SAW dan menentukan jumlah pelamar yang akan diloloskan pada
tahap berikutnya. Implementasi untuk halaman ini dapat dilihat pada Gambar 4.15.

Gambar 4.15 Implementasi Halaman Seleksi Tahap 1
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4.9 Pengujian Sistem
4.9.1 Desain Uji Coba
Desain uji coba dilakukan untuk memastikan setiap fungsi pada aplikasi rekrutmen dan
seleksi karyawan dapat berjalan dengan baik dan berhasil. Berikut merupakan desain
uji coba untuk fitur seleksi tahap 1 yang dapat dilihat pada Tabel 4.12. Penjelasan

lengkap terkait hasil pengujian sistem terdapat pada Lampiran 6.

Tabel 4.12 Desain Uji Coba Fitur Seleksi Tahap 1

No Tujuan Skenario Pengujian Hasil yang diharapkan

1 Admin dapat melihat e Admin memilih e  Sistem dapat menampilkan
hasil perhitungan menu seleksi hasil perhitungan SAW hingga
SAW berdasarkan pelamar lalu menghasilkan perankingan
nilai alternatif tiap menekan tombol pelamar.
pelamar seleksi 1 pada baris

lowongan yang
akan diseleksi
Menolak pelamar

2 Admin dapat

Sistem dapat mengubah status

menyeleksi pelamar dengan nilai pelamar menjadi lolos seleksi 1

berdasarkan hasil terbawah e Sistem dapat mengubah status

perankingan e Menerima pelamar pelamar menjadi lamaran
dengan nilai teratas ditolak

4.9.2 Contoh Data Uji Coba

Contoh data uji coba berisi data-data yang akan digunakan pada setiap skenario uji
coba fungsi aplikasi. Berikut contoh data uji coba pada fitur seleksi tahap 1 yang dapat
dilihat pada Tabel 4.13. Contoh data uji coba untuk fitur lainnya terdapat pada

Lampiran 7.
Tabel 4.13 Contoh Data Uji Coba Fitur Seleksi Tahap 1
No Lowongan Tahap Seleksi Nama Pelamar  Status Pelamar
1  Finance Seleksi 1 - -
Finance Seleksi 1 Altamarin Adji Lolos seleksi 1
o Finance Seleksi 1 Iwan Arif Lolos seleksi 1

Finance Seleksi 1 Kevin Ananta Lamaran ditolak
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4.9.3 Hasil Pengujian Sistem
Pada tahap ini merupakan tahap yang digunakan untuk memberikan bukti
bahwa sistem yang diuji telah berhasil. Berikut adalah ringkasan hasil pengujian sistem
untuk fitur seleksi tahap 1 yang dapat dilihat pada Tabel 4.14. Penjelasan lengkap
terkait hasil pengujian sistem terdapat pada Lampiran 8.
Tabel 4.14 Ringkasan Hasil Pengujian Aplikasi

. . Persentase
No Tujuan Jumlah Pengujian Keberhasilan
1  Register akun pelamar 4 Kali 100%
2 Login 2 Kali 100%
3 Pengelolaan data lowongan 9 Kali 100%
4  Pengelolaan data kriteria 9 Kali 100%
5 Pengelolaan data bobot kriteria 8 Kali 100%
6  Pengelolaan jadwal tes 5 Kali 100%
7  Pengelolaan daftar soal tes 6 Kali 100%
8  Pendaftaran pelamar 3 Kali 100%
9 \Validasi pelamar 4 Kali 100%
10 Seleksi tahap 1 4 Kali 100%
11 Pelaksanaan tes 10 Kali 100%
12 Pemberian nilai tes 10 Kali 100%
13 Seleksi tahap 2 3 Kali 100%
14 Cetak rekap 1 Kali 100%
Total 78 Kali 100%

4.10 User Acceptance Test

Pada tahap ini dilakukan pengujian aplikasi oleh 2 calon pengguna yaitu admin
dan calon pelamar untuk mengetahui apakah hasil implementasi dari setiap fungsi pada
aplikasi sudah dapat diterima. Hasilnya untuk pengguna admin dengan responden Ibu
Sylvia Tri Aquarini dari 31 test case seluruhnya dapat diterima dan untuk pengguna
calon pelamar dengan responden Ardana Dwi Kusuma Putra dari 11 test case
seluruhnya dapat diterima. Dari hasil pengujian UAT ini menunjukan bahwa aplikasi
sudah sesuai dan terhadap kebutuhan pengguna. Untuk Dokumen hasil pengujian dan

test case yang diuji dapat dilihat pada lampiran 10.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil implementasi dan pengujian yang sudah dilakukan pada

Rancang Bangun Aplikasi Rekrutmen Dan Seleksi Karyawan Berbasis Website Pada

CV Lintas Nusa Menggunakan Metode SAW, maka diperoleh beberapa kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Penelitian ini menghasilkan aplikasi rekrutmen dan seleksi karyawan berbasis
website dengan metode simple additive weighting.

Pada setiap fungsi aplikasi rekrutmen dan seleksi karyawan telah dilakukan
pengujian black box testing dengan persentase keberhasilan 100%.

Pengujian menggunakan metode user acceptance test mendapatkan hasil, untuk
pengguna admin dari 31 test case seluruhnya dapat diterima dan untuk
pengguna calon pelamar dari 11 test case seluruhnya dapat diterima. Dari hasil
pengujian UAT ini menunjukan bahwa aplikasi sudah sesuai dan terhadap
kebutuhan pengguna.

Aplikasi rekrutmen dan seleksi karyawan ini menghasilkan informasi berupa

laporan rekap hasil rekrutmen dan seleksi karyawan.

5.2 Saran

Pada Rancang Bangun Aplikasi Rekrutmen Dan Seleksi Karyawan Berbasis

Website Pada CV Lintas Nusa perlu adanya penyempurnaan kedepannya dengan

beberapa saran sebagai berikut:

1.

2.

Pengembangan aplikasi dapat dilakukan dengan menggunakan framework yang
mampu mengurangi beban kerja aplikasi sehingga aplikasi lebih ringan dalam
menjalankan setiap fungsinya.

Aplikasi dapat dihubungkan dengan aplikasi yang mengiklankan lowongan

pekerjaan dengan penggunaan API.

45
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